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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the problems not massive interpersonal 

communication yet are applied in the school environment. Islam guides 

human especially the muslimim to improve and expand the role of 

interpersonal communication in order to develop a science and be able to 

establish bonds of kinship and social solidarity among others. Trends over 

the existence of the student community of students, is the result of high 

climatic interpersonal communication students and not a few of the 

students make a group or gang as a new identity in the actualization in the 

community and social environment. Yet not a few students experiencing 

social disorientation caused by the difficulty of building interpersonal 

communication. 

 

The methodological approach used in this study is a qualitative 

descriptive study method in adolescents SMK Negeri 2 Pity, Yogyakarta. 

The conclution that can be drawn from this study is the community formed 

within the SMK 2 Pity is not identical to the things that deviate. But in fact 

they are a collection of ordinary teenagers who want to thrive in the 

community to explore their chosen majors. Social life with friends among 

the students very well, it can be seen from the activities themselves meraka 

openness in communication. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Youth, Self Disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah suatu media yang digunakan oleh individu sebagai 

makhluk sosial. Komunikasi dapat mempermudah individu dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Alo Liliweri (1997:22) setiap orang harus 

mampu menjadikan bahasa sebagai alat komunikasi. Tata bahasa juga 

memiliki aturan dalam mengatur setiap penutur agar dia berbahasa secara 

baik dan benar sehingga komunikasi lebih efektif. Serta dengan adanya 

ketegasan sehingga dapat menimbulkan respon yang jelas dan positif oleh 

lawan bicara kita. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi 

interpersonal. Berkenaan pula dengan pendapat R Wayne Pace (Hafied 

Cangara, 2002:32) “Komunikasi inter-personal adalah proses komunikasi 

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka”. 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu perantara atau alat pendukung 

dalam bentuk bahasa lisan, bahas tulisan, bahasa tubuh, dan lain-lain 

sehingga isi komunikasi dapat dipahami oleh penerima pesan. Apabila 

masing-masing pihak yang berkomunikasi mengerti dan memahami apa 

yang dimaksud, maka suatu pembicaraan akan lancar, demikian sebaliknya. 

Peran komunikasi dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa 

tidak terbatas hanya pada komunikasi satu arah (one direction), melainkan 



2 
 

 

 

perlu di intensifkan model komunikasi dua arah yang melibatkan siswa 

sebagai komunikator dalam penyampaian pesan. (Sulistyo dkk, 2011: 46) 

Keberadaan sekolah pada konteks kekinian telah bertransformasi tidak 

hanya sebatas ruang penyampaian ilmu, bahkan kini sekolah menjadi wadah 

untuk membentuk karakter siswa melalui peran komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal di lingkungan sekolah khususnya, dapat 

dilakukan dengan beragam bentuk seperti konseling, gathering, outbond, 

hingga diskusi kelas. Komunikasi interpersonal pada dasarnya berfungsi 

untuk memperkuat jalinan kekerabatan baik antar siswa maupun siswa 

dengan para guru, terlebih bahwa komunikasi interpersonal meningkatkan 

interaksi antar sesama siswa.  

 Gejala minimnya peran komunikasi interpersonal di lingkungan 

sekolah selain dari aksi kekerasan bercirikan premanisme, juga dapat dilihat 

dari banyaknya siswa yang sulit bergaul, mengalami ketertutupan sosial, 

serta tidak banyak bicara, ketiga hal diatas menjadi indikator kurang 

masifnya komunikasi interpersonal yang di terapkan pihak sekolah. Islam 

menuntun umat manusia khususnya kaum muslimim untuk meningkatkan 

serta meluaskan peran komunikasi lintas personal (interpersonal) guna 

megembangkan keilmuan sekaligus mampu menjalin kekerabatan dan 

ikatan solidaritas sosial antar sesama. Hal ini ditegaskan dalam surat 

Maryam ayat 42-49 sebagai berikut: 
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Artinya: 

“ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wahai bapakku, 

mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat 

dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? Wahai bapakku, Sesungguhnya 

telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang 

kepadamu, Maka ikutilah Aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu 

jalan yang lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah. 

Wahai bapakku, Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa 

azab dari Tuhan yang Maha pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi 

syaitan". berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai 

Ibrahim? jika kamu tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan kurajam, dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". berkata Ibrahim: "Semoga 

keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu 

kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. dan aku akan 

menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku 

akan berdoa kepada Tuhanku, Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa 

dengan berdoa kepada Tuhanku". Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan 

diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami 

anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. dan masing-masingnya Kami 

angkat menjadi Nabi” 

 

Surat Maryam ayat 42-49 menerangkan secara cukup jelas tentang 

percakapan antara nabi Ibrahim dengan bapaknya, proses interaksi tersebut 

dalam teori hubungan inetrpersonal merupakan satu bentuk aturan dan 
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harapan. Sebagaimana dalam teori hubungan interpersonal yang 

menegaskan bahwa hubungan interpersonal atau hubungan antar pribadi 

adalah sebauah sistem yang terjadi dalam hubungan diadik. Hubungan 

diadik dalam ayat tersebut merupakan komunikasi antar pribadi yang 

berlangsung antara seorang anak dengan bapak, dalam hal ini adalah nabi 

Ibrahim dengan ayahnya. Harapan nabi Ibrahim terhadap bapaknya agar 

bapaknya tidak disiksa oleh Allah dan tidak menjadi teman bagi syaitan, 

mendorong nabi Ibrahim untuk melakukan komunikasi antar pribadi dengan 

bapaknya. 

Di sisi lain komunikasi interpersonal para siswa dapat membentuk 

keakraban dan keterkaitan moral dengan sesama siswa. Lahirnya kelompok-

kelompok siswa atau biasa disebut genk kerap diasosiasikan sebagai bentuk 

penyimpangan dari komunikasi interpersonal antar siswa. Walau tidak 

sedikit dari siswa menjadikan kelompok atau genk sebagai identitas baru 

dalam aktualisasi di tengah masyarakat dan lingkungan sosial. Wujud 

komunikasi interpersonal siswa, utamanya dalam pendidikan sekolah 

biasanya dapat diamati dari keberadaan kelompok-kelompok siswa tertentu 

dengan beragam identitas kelompok tersebut. Hal demikian dilakukan siswa 

untuk membagi informasi serta membuka diri terhadap siswa lainnya dalam 

kelompok tersebut yang tidak mereka lakukan di luar kelompok seperti 

kepada guru, di dalam kelas, sosial media atau kepada orang tua mereka. 

Sikap terbuka ini merupakan dimensi self Disclosure, dimana keterbukaan 

informasi antar masing-masing siswa menjadi keniscayaan untuk 
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mengaktualisasikan diri dalam kelompok tersebut sekaligus memperoleh 

penerimaan dari masing-masing anggota.  

Maraknya fenomena komunitas siswa berdasarkan kesamaan hobi 

maupun  ketertarikan terhadap ideologi tertentu seringkali disebabkan oleh 

intensitas siswa dalam mengembangkan komunikasi interpersonal di antara 

masing-masing siswa. Berdasarkan laporan Dinas Pemuda dan Olahraga 

provinsi DIY periode 2004 hingga 2013, memperlihatkan tren peningkatan 

kelompok-kelompok/komunitas di kalangan pelajar menengah atas (Outlook 

Laporan Dinas Dikpora DIY periode 2013, hlm : 64). Indikator peningkatan 

tren atas keberadaan komunitas siswa (pelajar), merupakan hasil dari 

tingginya iklim komunikasi interpersonal para siswa.  

Terakhir, berdasarkan uraian latar belakang di atas oleh karena itu pada 

penelitian ini menekankan pada analisis terkait komunikasi interpersonal 

remaja atau siswa di SMKN 2 Kasihan, Bantul Yogyakarta dalam dimensi 

self disclosure. Alasan peneliti memilih SMKN 2 Kasihan Bantul sebagai 

objek peneliti didasarkan bahwa intensitas komunikasi interpersonal pada 

masing-masing kelompok (komunitas eskul) diantaranya komunitas debat 

keilmuan, Kelompok diskusi Senin Sore, hingga keberadaan kumpulan 

siswa dengan label pecinta musik jawa, tentunya memberikan andil bahwa 

eksistensi komunitas diberikan ruang oleh pihak sekolah dalam 

meningkatkan potensi komunikasi interpersonal antar siswa, sekaligus 

dampak jangka panjang memberikan model keterbukaan diri (self 

disclosure) masing-masing siswa. Peneliti menggunakan remaja atau siswa 
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sebagai objek penelitian didasarkan pada alasan bahwa remaja umumnya 

memiliki keterbukaan diri (self disclosure) yang tinggi terhadap kelompok 

maupun teman sejawat yang dianggap memiliki kesamaan identitas sosial, 

hobi, maupun tingkat ekonomi.     

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana komunikasi interpersonal dalam dimensi self disclosure 

remaja di SMKN 2 Kasihan, Bantul Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui komunikasi interpersonal dalam dimensi keterbukaan 

diri (self disclosure) remaja di SMKN 2 Kasihan, Bantul Yogyakarta 

2. Manfaat Penelitian ini adalah :  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut 

bagi para peneliti lain maupun masyarakat umum serta diharapkan 

dapat memberi manfaat guna menambah khasanah keilmuan yang 

berkaitan dengan komunikasi interpersonal siswa sekolah menengah 

atas dalam dimensi self disclosure. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai bahan pembelajaran bagi orang tua dan pendidik untuk 

menghadapi anak-anak remaja dalam hubungan komunikasi 
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interpersonal, khususnya di lingkungan sekolah. 

2) Sebagai informasi bagi civitas akademika untuk memahami 

perilaku remaja dalam membentuk komunikasi interpersonal 

sesama siswa. 

3) Sebagai sumber informasi bagi dunia periklanan ketika 

membutuhkan data mengenai komunikasi interpersonal pelajar 

SMK. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian berkaitan dengan prilaku remaja dalam membangun 

komunikasi interpersonal memang sudah banyak dilakukan, tetapi tidak ada 

referensi utama bagi publik untuk memahami bagaimana komunikasi 

interpersonal dalam dimensi self disclosure pada remaja sekolah menengah 

atas yang merupakan masa peralihan dari usia remaja menuju dewasa. 

Setelah peneliti membaca, ada beberapa penelitian yang relevan untuk 

mendukung penelitian ini, diantaranya adalah : 

Pertama, Skripsi oleh Fegie Miradzanie (NIM : 10210004), Mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul 

“Komunikasi Interpersonal Dalam Menanamkan Nilai Moral Pada Anak 

Dalam Film Tampan Tailor (Analisis Terhadap Tokoh Topan Dan 

Bintang)”. Persamaan penelitian Fegie Miradzanie dengan penelitian yang 

peneliti laksanakan adalah  peran penggunaan komunikasi interpersonal . 

Sedangkan perbedaannya adalah  Fegie Miradzanie menggunakan metode 
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kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif. Perbedaan 

yang lain adalah Fegie hanya meneliti komunikasi interpersonal dalam 

sebuah karya sinematografi  sedangkan peneliti akan meneliti lebih dalam 

mengenai  Komunikasi Interpersonal dalam dimensi keterbukaan diri. 

Kedua, Skripsi Gelis Indah Pratiwi (NIM:11/317966/SP/24848), 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Gajah Mada, yang 

berjudul “Self Disclosure pada situs Facebook (Hubungan tingkat 

resiproritas dalam proses pengungkapan diri dan intensitas pembaharuan 

profil dengan tingkat keintiman)”. Persamaan penelitian Gelis Indah Pratiwi 

dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah subyek penelitian 

yaitu remaja. Sedangkan perbedaannya adalah Gelis Indah Pratiwi 

menggunakan metode kuantitatif dengan subyek pengguna facebook, 

sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif dengan subyek siswa 

sekolah menengah atas pada institusi pendidikan. Selain itu Gelis Indah 

Pratiwi berfokus pada hubungan timbal balik antar pengguna facebook 

sedangkan peneliti akan meneliti lebih dalam pada dimensi keterbukaan diri 

remaja. Dan hasil yang diperoleh dari penelitian Gelis Indah Pratiwi adalah 

terdapat hubungan antara tingkat resiproritas dalam proses pengungkapan 

diri dengan tingkat keintiman dan terdapat hubungan antara intensitas 

pembaharuan profil dengan tingkat keintiman. 

Ketiga, David Mahendra (NIM : 10730079), Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, yang 

berjudul “Media Jejaringan Sosial Dalam Dimensi Self Disclosure (studi 
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Deskriptif Kualitatif Penggunaan Twitter Pada Suporter PSS Sleman " 

Brigata Curva Sud")”. Persamaan penelitian David Mahendra dengan 

penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah self disclosure di dalam 

lingkungan dunia remaja. Perbedaan pada mendasar pada penelitian yang 

akan peneliti laksanakan terletak pada diskursus pendekatan menggunakan 

dimensi self disclosure dalam sebuah komunikasi interpersonal sedangkan 

David Mahendra menggunakan sudut pandang dimensi self disclosure di 

media jejaring sosial Twitter pada remaja suporter sepak bola. 

 

E. Landasan Teori 

1. Komunikasi 

Secara definitif  komunikasi memiliki tiga makna  Pertama, 

pengertian secara etimologis atau asal katanya, istilah komunikasi 

berasal dari bahasa latin communicatio, yang bersumber dari kata 

communis yang berarti sama, dalam arti kata sama makna. 

Communication yang berarti memberi tahu atau bertukar pikiran tentang 

pengetahuan, informasi atau pengalaman seseorang (trough 

communication people share knowledge, information or experience). 

Kedua, pengertian secara terminologis adalah komunikasi merupakan 

proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. 

Pengertian ini menjelaskan bahwa komunikasi ini melibatkan sejumlah 

orang dengan seseorang menyatakan sesuatu kepada orang lain dan 

orang yang terlibat dalam komunikasi disebut human communication. 
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Ketiga, pengertian secara paradigmatik yaitu komunikasi yang 

berlangsung menurut suatu pola dan memiliki tujuan tertentu, dengan 

pola komunikasi yang sebenarnya memberi tahu, menyampaikan pikiran 

dan perasaan, mengubah pendapat maupun sikap (Suprapto, 1994:6). 

Sedangkan menurut Wibowo komunikasi merupakan aktifitas 

menyampaikan apa yang ada dipikiran, konsep yang kita miliki dan 

keinginan yang ingin kita sampaikan pada orang lain atau sebagai seni 

mempengaruhi orang lain untuk memperoleh apa yang kita inginkan 

(B.S.Wibowo, 2002). Sehingga dari definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan komunikasi adalah untuk mendapatkan dampak (efek) 

kognisi yaitu berkenaan dengan pengetahuan, afeksi yaitu berkenaan 

dengan penyampaian perasaan atau pikiran, dan konasi yaitu berkenaan 

dengan perubahan sikap dan perilaku. Berdasarkan definisi tentang 

komunikasi tersebut di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa 

komunikasi mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Komunikasi adalah suatu proses artinya bahwa komunikasi 

merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara 

berurutan (ada tahapan atau sekuensi) serta berkaitan satu sama 

lainnya dalam kurun waktu tertentu. 

b. Komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai 

tujuan. Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari 

pelakunya. 
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c. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerja sama dari para 

pelaku yang terlibat. Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik 

apabila pihak-pihak yang berkomunikasi (dua orang atau lebih) 

sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang 

sama terhadap topik pesan yang disampaikan. 

d. Komunikasi bersifat simbolis. Komunikasi pada dasarnya merupakan 

tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang. 

Lambang yang paling umum digunakan dalam komunikasi antar 

manusia adalah bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat, 

angka-angka atau tanda-tanda lainnya. 

e. Komunikasi bersifat transaksional Komunikasi pada dasarnya 

menuntut dua tindakan, yaitu memberi dan menerima. Dua tindakan 

tersebut tentunya perlu dilakukan secara seimbang atau porsional. 

f. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu Maksudnya adalah 

bahwa para peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak 

harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Dengan adanya 

berbagai produk teknologi komunikasi seperti telepon, internet, 

faximili, dan lain-lain, faktor ruang dan waktu tidak lagi menjadi 

masalah dalam berkomunikasi. 

 

2. Komunikasi Interpersonal 

Salah satu bentuk dari komunikasi yaitu komunikasi interpersonal. 

DeVito (dalam Alo Liliweri, 1997:12) komunikasi interpersonal adalah 
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pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan 

efek dan umpan balik yang langsung. Komunikasi interpersonal adalah 

proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang 

seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang dapat langsung 

diketahui balikannya. (Muhammad, 2003: 158-159) Menurut Devito 

(1989), komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu 

orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil 

orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 

memberikan umpan balik segera. (Mulyana, 2009) Komunikasi 

interpersonal ini adalah komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami 

istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya. 

(Effendy,2003 :30) Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 

orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau 

nonverbal. Menurut Effendi, pada hakekatnya komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi antar komunikator dengan komunikan, komunikasi 

jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat 

atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa 

percakapan, arus balik bersifat langsung, dan komunikator mengetahui 

tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat komunikasi dilancarkan, 

komunikator mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif atau 

negatif, berhasil atau tidaknya jika ia dapat memberikan kesempatan 

pada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya. Dalam komunikasi 

http://www.blogger.com/goog_1912583479
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/05/konteks-komunikasi.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/faktor-faktor-yang-berkaitan-dengan.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/faktor-faktor-yang-berkaitan-dengan.html
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interpersonal ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

komunikasi interpersonal. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2007:129) 

mengatakan bahwa pola-pola komunikasi interpersonal mempunyai efek 

yang berlainan pada hubungan interpersonal. (Sunarto, 2010) terdapat 

definisi lain tentang komunikasi interpersonal, yaitu suatu proses 

komunikasi yang bersetting pada objek-objek sosial untuk mengetahui 

pemaknaan suatu stimulus (dalam hal ini: informasi/pesan) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah: 

1) percaya; 2) sikap sportif, 3) sikap terbuka. Adapun efektifitas 

komunikasi inter-personal seperti yang dikemukakan oleh DeVito 

(2011:285) yaitu: 1) keterbukaan; 2) empati; 3) sikap mendukung; 4) 

sikap positif; 5) kesetaraan.  

(McDavid & Harari). Fungsi Komunikasi interpersonal sebagai 

berikut: 

a. Untuk mendapatkan respon/ umpan balik. Hal ini sebagai salah satu 

tanda efektivitas proses komunikasi. 

b. Untuk melakukan antisipasi setelah mengevaluasi respon/ umpan 

balik. 

c. Untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan sosial, yaitu 

komunikator dapat melakukan modifikasi perilaku orang lain dengan 

cara persuasi. 

Adapun Unsur-Unsur Komunikasi Interpersonal terdiri dari, (Burgon & 

Huffner, 2002): 
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a. Sensasi, yaitu proses menangkap stimulus (pesan/informasi verbal 

maupun non verbal). Pada saat berada pada proses sensasi ini maka 

panca indera manusia sangat dibutuhkan, khususnya mata dan 

telinga. 

b. Persepsi, yaitu proses memberikan makna terhadap informasi yang 

ditangkap oleh sensasi. Pemberian makna ini melibatkan unsur 

subyektif. Contohnya, evaluasi komunikan terhadap proses 

komunikasi, nyaman tidakkah proses komunikasi dengan orang 

tersebut. 

c. Memori, yaitu proses penyimpanan informasi dan evaluasinya dalam 

kognitif individu. Kemudian informasi dan evaluasi komunikasi 

tersebut akan dikeluarkan atau diingat kembali pada suatu saat, baik 

sadar maupun tidak sadar. Proses pengingatan kembali ini yang 

disebut sebagai recalling. 

d. Berpikir, yaitu proses mengolah dan memanipulasi informasi untuk 

memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan masalah. Proses ini 

meliputi pengambilan keputusan, pemecahan masalah dan berfikir 

kreatif. Setelah mendapatkan evaluasi terhadap proses komunikasi 

interpersonal maka ada antisipasi terhadap proses komunikasi yang 

selanjutnya. 

Unsur komunikasi interpersonal ini akan peneliti gunakan sebagai 

unit analisis penelitian dan menjadi panduan bagi peneliti untuk 

menyusun interview guide. Unit analisis ini sebagai berikut: 
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a.  Sensasi 

1) Respon saat menangkap pesan/informasi dalam berkomunikasi 

interpersonal dengan siswa lainnya. 

2) Penggunaan anggota tubuh dalam menanggapi respon saat 

melangsungkan komunikasi interpersonal 

b. Persepsi 

1) Tingkat kenyamanan pada saat melangsungkan komunikasi 

interpersonal dengan siswa lainnya. 

c.  Memori 

1) Kemampuan siswa dalam recalling (mengingat) informasi 

pada saat melangsungkan komunikasi interpersonal dengan 

siswa lain 

d. Berfikir 

1) Bentuk pengambilan keputusan siswa saat berkomunikasi 

interpersonal dengan siswa lain. 

2) Kemungkinan lahirnya pemikiran kreatif dari siswa yang 

melakukan komunikasi interpersonal dengan siswa lain.  

 

3. Self Disclosure (Keterbukaan diri) 

Konsep mengenai self disclosure dijelaskan oleh DeVito (1997: 

40), yang mengartikan self disclosure sebagai salah satu tipe komunikasi 

ketika informasi tentang diri yang biasa dirahasiakan diberitahu kepada 

orang lain. Ada dua hal penting yang harus diperhatikan, yaitu informasi 
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yang diutarakan tersebut harus informasi yang biasanya disimpan atau 

dirahasiakan dan informasi tersebut harus diceritakan kepada orang lain 

baik secara tertulis dan lisan. Sidney Jourard (dalam Trepte dan 

Reinecke, 2011:36) mendefinisikan self disclosure sebagai “the process 

of making the self known to other persons ”, artinya adalah informasi 

yang dibagi antara dua orang, antara individu dengan kelompoknya, dan 

antara individu dengan organisasi tertentu. 

a. Dimensi Self Disclosure 

Self Disclosure berbeda bagi setiap individu dalam hal kelima 

dimensi di bawah ini (Devito,1997:40) : 

1) Ukuran atau Jumlah Self Disclosure, Hal ini berkaitan dengan 

seberapa banyak jumlah informasi diri kita yang diungkapkan. 

Jumlah tersebut bisa dilihat berdasarkan frekuensi kita 

menyampaikan pesan-pesan self disclosure atau bisa juga 

dengan menggunakan ukuran waktu, yakni berapa lama kita 

menyampaikan pesan-pesan yang mengandung self disclosure 

pada keseluruhan kegiatan komunikasi kita dengan lawan 

komunikasi kita. 

2) Valensi Self Disclosure, Hal ini berkaitan dengan kualitas self 

disclosure kita positif atau negatif. Saat kita menyampaikan 

siapa diri kita secara menyenangkan, penuh humor dan menarik 

seperti yang dilakukan seorang tua yang berkepala botak yang 

menyatakan “ini model rambut yang paling cocok untuk orang 
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seusia saya”. Ini merupakan self disclosure yang positif. 

Sebaliknya, apabila orang tersebut mengungkapkan dirinya 

dengan menyatakan, “sudah berobat kesana kemari dan 

mencoba berbagai metode mencegah kebotakan yang ternyata 

bohong semua, inilah hasilnya”. Ini merupakan self disclosure 

yang negatif. Dampak dari self disclosure yang berbeda itu tentu 

saja akan berbeda pula, baik pada orang yang mengungkapkan 

dirinya maupun pada lawan komunikasinya. 

3) Kecermatan dan Kejujuran, kecermatan dalam self disclosure 

yang kita lakukan akan sangat ditentukan oleh kemampuan kita 

mengetahui atau mengenal diri kita sendiri. Apabila kita 

mengenal dengan baik diri kita maka kita akan mampu 

melakukan self disclosure dengan cermat. Disamping itu, 

kejujuran merupakan hal yang penting yang akan 

mempengaruhi self disclosure kita. Oleh karena kita 

mengemukakan apa yang kita ketahui maka kita memiliki 

pilihan, seperti menyatakan secara jujur, dengan dibungkus 

kebohongan, melebih-lebihkan atau cukup rinci bagian-bagian 

yang kita anggap perlu. Namun , self disclosure yang kita 

lakukan akan bergantung pada kejujuran kita. Sering pula 

kemudian self disclosure dalam wujud penderitaan dilebih-

lebihkan untuk memancing iba orang lain. 

4) Maksud dan Tujuan Self Disclosure. Dalam melakukan self 



18 
 

 

 

disclosure, salah satu hal yang kita pertimbangkan adalah 

maksud dan tujuannya. Tidak mungkin orang tiba-tiba 

menyatakan dirinya apabila tidak memiliki maksud dan tujuan 

tertentu. Contohnya pada saat ingin mengurangi rasa bersalah 

atau untuk mengungkapkan perasaan. Inilah yang populer 

disebut sebagai curhat. Kita mengungkapkan diri kita dengan 

tujuan tertentu. Oleh karena menyadari maksud dan tujuan self 

disclosure itu, maka kita melakukan kontrol atas self disclosure 

yang kita lakukan. Orang yang melebih-lebihkan atau 

berbohong dalam melakukan self disclosure pada satu sisi bisa 

dipandang sebagai salah satu bentuk kontrol supaya self 

disclosure-nya mencapai tujuan dan maksud yang 

diinginkannya. 

5) Keakraban, dalam konteks ini berarti kita sudah mulai 

membicarakan soal kedalaman (depth) dan keluasan (breadth) 

self disclosure. Sejauh mana kedalaman dalam self disclosure 

itu akan ditentukan oleh derajat keakraban kita dengan lawan 

komunikasi. Makin akrab kita dengannya maka akan makin 

dalam self disclosure-nya. Selain itu akan makin luas juga 

cakupan bahasan yang kita komunikasikan melalui self 

disclosure itu. Ini merupakan hal logis. Bagaimana kita mau 

berbincang-bincang mengenai lapisan terdalam dari diri kita 

apabila kita tidak merasa memiliki hubungan yang akrab dengan 
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lawan komunikasi kita. 

Dimensi Self Disclosure ini akan peneliti jadikan sebagai unit 

analisis penelitian dan menjadi panduan bagi peneliti untuk 

membuat interview guide. Unit Analisis penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Ukuran atau jumlah Self Disclosure, indikatornya adalah: 

a) Jumlah informasi pribadi yang diungkap dalam komunitas 

maupun kelompok di sekolah. 

b) Frekuensi dan waktu penyampaian pesan-pesan dan Durasi 

waktu yang digunakan untuk mengungkap diri. 

2) Valensi Self Disclosure 

a) Pesan-pesan Self Disclosure yang disampaikan bersifat 

positif 

b) Pesan-pesan Self Disclosure yang disampaikan bersifat 

negative 

3) Kecermatan dan Kejujuran 

a) Kecermatan dalam mengungkap pesan Self Disclosure  

b) Kejujuran pesan Self Disclosure yang diungkap  

4) Maksud dan Tujuan Self Disclosure 

a) Maksud melakukan Self Disclosure  

b) Tujuan melakukan Self Disclosure  

5) Keakraban 

a) Kedalaman Self Disclosure yang bisa menimbulkan 
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keakraban. 

b) Keluasan cakupan bahasan Self Disclosure yang di ungkap 

b. Self Disclosure di Sekolah 

Beebe (2008:75) menyatakan self disclosure dapat membangun 

keintiman dalam hubungan yang kita bina dengan orang lain.   

Raven dan Rubin menyatakan bahwa proses pengungkapan diri 

pada individu juga memiliki kecendrungan mengikuti norma 

resiprok atau timbal balik (Dayakisni, 2009:88). Bila seseorang 

murid menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi pada kita, kita 

akan cenderung memberikan reaksi yang seimbang. Pada umumnya 

kita mengharapkan orang lain memperlakukan kita sama seperti kita 

memperlakukan mereka. Menurut Taylor (2009:335) menyatakan 

bahwa pengungkapan diri seorang siswa di lingkungan sekolah 

seringkali menonjolkan anonimitas (perbedaan) dibandingkan pada 

saat membagi informasi dengan keluarga.  Seorang siswa akan lebih 

terbuka dengan sesama siswa yang memiliki kesamaan psikologi, 

usia, dan daya tarik terhadap objek tertentu. Anonimitas ini berefek 

pada perbedaan bentuk pembagian informasi antara lingkungan 

sekolah dengan lingkungan keluarga. Di lingkungan sekolah 

memudahkan siswa untuk mengungkapkan informasi personalnya, 

hal ini mungkin karena individu merasa lebih mampu 

mengekpresikan aspek-aspek penting dari diri mereka saat mereka 

melakukan interaksi dengan sesama siswa di lingkungan sekolah.  



21 
 

 

 

 

4. Psikologi Perkembangan Remaja 

a. Aktualisasi Diri 

Tahapan tertinggi dalam tangga hierarki kebutuhan manusia dari 

Abraham Maslow adalah kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow 

(dalam Arianto, 2009:9) menyatakan aktualisasi diri adalah proses 

menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi 

psikologis yang unik. Aktualisasi diri akan dibantu oleh atau 

dihalangi oleh pengalaman dan oleh belajarnya khususnya dalam 

masa anak-anak. Aktualisasi diri akan berubah sejalan dengan 

perkembangan hidup seseorang. Ketika mencapai usia tertentu 

(adolensi) seseorang akan mengalami pergeseran aktualisasi diri dari 

fisiologi ke psikologis (Arianto,2009:10). Maslow mengatakan 

bahwa manusia akan berusaha keras untuk mendapatkan aktualisasi 

diri mereka, atau realisasi dari potensi diri manusia seutuhnya, ketika 

mereka telah meraih kepuasan dari kebutuhan yang lebih 

mendasarnya. Maslow dalam Arianto (2009:10) menggambarkan 

beberapa karakteristik yang ada pada manusia yang 

mengaktualisasikan dirinya: 

1) Kesadaran dan penerimaan terhadap diri sendiri 

2) Keterbukaan dan spontanitas 

3) Kemampuan untuk menikmati pekerjaan dan memandang bahwa 

pekerjaan merupakan sesuatu misi yang harus dipenuhi 
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4) Kemampuan untuk mengembangkan persahabatan yang erat tanpa 

bergantung terlalu banyak pada orang lain 

5) Mempunyai selera humor yang bagus 

6) Kecenderungan untuk meraih pengalaman puncak yang 

memuaskan secara spiritual maupun emosional 

b. Masa Remaja Akhir 

Mappiare (dalam Ali & Asrori, 2004:9) menjelaskan bahwa masa 

remaja akhir ialah masa ketika seorang individu berada pada usia 

17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun. Saat usia ini rata-rata setiap 

remaja memasuki sekolah menengah tingkat atas dan ada yang telah 

memasuki jenjang kuliah. Istilah adolescence atau remaja seperti 

yang digunakan saat ini seseungguhnya memiliki arti luas, mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Pada masa 

adolescense ini adalah masa terjadinya proses peralihan dari masa 

remaja atau pemuda ke masa dewasa. Jadi masa ini merupakan masa 

penutup dari masa remaja atau pemuda. Pada masa adolescence ini 

sudah mulai stabil dan mantap, ia ingin hidup dengan modal 

keberanian, anak mengenal aku-nya, mengenal arah hidupnya, serta 

sadar akan tujuan yang dicapainya, pendiriannya sudah mulai jelas 

dengan cara tertentu. sikap kritis sudah semakin nampak, dan dalam 

hal ini sudah mulai aktif dan objektif dalam melibatkan diri ke dalam 

kegiatan-kegiatan dunia luar. Juga dia sudah mulai mencoba 

mendidik diri sendiri sesuai pengaruh yang diterimanya. Maka dalam 
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hal ini terjadi pembangunan yang esensial terhadap pandangan 

hidupnya, dan masa ini merupakan masa berjuang dalam 

menentukan bentuk kedewasaannya (Daulay, 2010:77-78) Lebih 

jauh Stanley Hall, Bapak Psikologi Remaja mengemukakan masa 

remaja merupakan masa badai dan tekanan (Santrock, 2003:31), 

artinya remaja merupakan masa yang penuh dengan permasalahan. 

Masa inilah bisa dianggap sebagai masa krisis identitas atau tahapan 

untuk mencari identitas mereka. Mereka berproses, mencari jati diri, 

berekspresi, mempunyai banyak fantasi, khayalan dan bualan. 

Mereka cenderung berkelompok dan melakukan kegiatan 

berkelompok. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan metodologis penelitian yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi 

deskriptif. Penelitian deskriptif memaparkan situasi atau peristiwa. 

Peneliti tidak mencari atau menjelaskan hubungan, serta tidak menguji 

hipotesis (Rakhmat, 2007 : 24). Penelitian kualitatif menurut Kriyantono 

(2007 : 58) menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data yang lebih kepada kualitas bukan kuantitas data. Riset 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan. Suatu metode yang diharapkan dapat 
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menemukan beberapa kemungkinan dan untuk memecahkan masalah 

yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, menyusun, serta 

mengklarifikasinya 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah remaja atau siswa SMKN 2 Kasihan 

Bantul. Penentuan subyeknya melalui teknik sampling purposif, 

mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang 

dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian (Kriyantono, 2007:154). 

Sedangkan obyek penelitian ini adalah self disclosure yang diungkapkan 

dalam komunikasi interpersonal.  

Teknik sampling purposif yang digunakan adalah Emergent 

Sampling Design. Lincoln dan Guba menjelaskan (dalam Sugiyono, 

2009) penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung 

(Emergent Sampling Design). Caranya yaitu, peneliti memilih orang 

tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan; 

selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari sampel 

sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang 

dipertimbangkan akan memberikan data yang lebih lengkap.  

Melihat keterbatasan peneliti dan pendekatan penelitian yang 

digunakan, maka subyek penelitian ditentukan berdasarkan ciri dan 

karakteristik tertentu. Adapun ciri dan karakteristik yang digunakan 

yaitu: Pertama Siswa SMKN 2 Kasihan Bantul yang masih berusia 17-
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22 tahun, Kedua memiliki komunitas di sekolah, Ketiga Aktif di dalam 

komunitas, dan Keempat komunitas pelajar dalam lingkungan sekolah 

SMK Negeri 2 Kasihan,Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber informan pertama 

yaitu individu atau perseorangan. Data primer dalam penelitian ini 

berupa hasil rekaman dari wawancara yang dilakukan dengan 

informan dan kemudian diolah menjadi transkrip wawancara. Data 

tersebut diperoleh dari : 

1) Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan alat pengumpulan data yang 

sangat penting dalam penelitian yang melibatkan manusia sebagai 

subyek sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk diteliti 

(Pawito, 2007:132). Pedoman wawancara biasanya tidak berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang 

data dan informasi yang ingin didapatkan dari informan yang nanti dapat 

dikembangkan dengan memperhatikan perkembangan, konteks dan 

situasi wawancara. Pengumpulan data dilakukan dilakukan dengan 

wawancara kepada siswa SMKN 2 Kasihan Bantul yang menjadi subyek 

penelitian. 

 

2) Observasi 
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Observasi difokuskan untuk mendekripsikan dan menjelaskan 

fenomena riset, fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) dan 

percakapan yang terjadi diantara subyek yang diteliti. Sehingga 

keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua 

bentuk yaitu interaksi dan percakapan (Kriyantono, 2007:106-

107)  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan terjun langsung 

selama beberapa waktu sampai dianggap cukup untuk 

mengetahui fenomena yang diteliti, yaitu komunikasi 

interpersonal dalam dimensi Self Diclosure remaja pada SMKN 2 

Kasihan Bantul. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapat dari buku serta materi yang 

tertulis yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

data sekunder berupa dokumentasi. Dokumentasi adalah instrumen 

pengumpulan data yang sering digunakan dalam berbagai metode 

pengumpulan data. Metode observasi, kuesioner, atau wawancara 

sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi. 

Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis 

dan interpretasi data (Kriyantono, 2007:106). Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa foto dan gambar-gambar ketika penelitian 

dilakukan. 

4. Metode Analisis Data  



27 
 

 

 

Metode analisis data yang akan digunakan adalah analisis model Miles 

& Huberman dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif. Analisis data 

terdiri dari tiga alur kegiatan (Moleong, 2005:248), yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan data, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi. 

b. Penyajian Data  

Dalam penyajian data, seluruh data di lapangan yang berupa hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi akan dianalisis sesuai 

dengan teori-teori yang dipaparkan sebelumnya. Sehingga dapat 

memunculkan deskripsi tentang komunikasi interpersonal dalam self 

disclosure remaja. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah penggambaran secara utuh dari obyek 

yang diteliti. Proses penarikan kesimpulan berdasarkan 

penggabungan informasi yang telah disusun dalam penyajian data. 

Melalui informasi tersebut, peneliti dapat memaparkan kesimpulan 

dari sudut pandang peneliti. 

 

5. Metode Keabsahan Data 

  Metode yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah kombinasi 
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beragam sumber data, tenaga peneliti, teori dan teknik metodologis 

dalam suatu penelitian atau gejala sosial. Triangulasi diperlukan karena 

setiap teknik memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri. Dengan 

demikian triangulasi memungkinkan tangkapan realitas secara lebih 

valid (Pawito, 2007:97). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data dilakukan 

dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda 

dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 

berkaitan Harapan dari hasil perbandingan adalah kesamaan atau 

alasanalasan terjadinya perbedaan. (Moleong,  2005 :256). 

 Harapan dari hasil perbandingan adalah kesamaan atau alasan-

alasan terjadinya perbedaan. (Moleong dalam Bungin, 2008:256) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa komunitas yang terbentuk dalam 

lingkungan sekolah tidak selalu identik dengan hal-hal yang menyimpang. 

Namun pada faktanya mereka adalah kumpulan remaja biasa yang ingin 

berkembang di dalam komunitas untuk mendalami jurusan yang mereka pilih. 

Kehidupan sosial dengan teman antar siswanya sangat baik, ini bisa dilihat 

dari aktifitas keterbukaan diri meraka dalam berkomunikasi. Sisi lain yang 

diungkap dalam penelitian ini adalah dimensi self disclosure dan hasil 

penelitiannya adalah :  

1. Dimensi yang pertama adalah jumlah.  Jumlah Self Disclosure mencakup dua 

hal yaitu jumlah pesan yang diungkap, dalam  hal ini adalah  jumlah komunikan 

yang menerima pesan mengungkap diri. Informan mengungkap diri mereka 

dengan rata-rata antara 1-4 komunikan. Berbicara mengenai frekuensi dan 

waktu, informan lebih banyak membuat  komunikasi interpersonal pada  malam 

hari antara 20 – 40 menit. 

2. Dimensi yang kedua adalah valensi  self disclosure. Valensi terkait dengan 

positif dan negatif pesan pengungkapan diri yang dilakukan. Self disclosure 

yang positif berupa saran, memotivasi orang lain dan pengungkapan 

kesenangan..  Self disclosure yang negatif lebih banyak dilakukan dalam bentuk 

keluhan terhadap situasi tertentu yang sedang mereka alami. dan ungkapan 

marah yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 
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3. Dimensi yang ketiga adalah kecermatan dan kujujuran. Dalam penelitian ini 

peneliti menilai bahwa informan telah melakukan  self disclosure dengan 

cermat, mereka memahami dengan baik bagaimana posisi mereka dihadapan  

teman meraka dan bagaimana pesan yang mereka ungkapkan. Informan lebih 

jujur dalam mengungkap diri, sikap apa adanya.  

4. Dimensi yang keempat adalah maksud dan tujuan mengungkap diri. Maksud 

mengungkap diri dalam penelitian ini lebih banyak karena harapan agar lawan 

bicara dapat mengenal dirinya yang apa adanya Sedangkan tujuannya adalah 

untuk menjalin keakraban, dan memperoleh ketenangan. 

5. Dimensi yang kelima adalah keakraban. Dalam penelitian ini peneliti 

menemukan bahwa  secara keseluruhan melalui aspek keterbukaan, empati, 

sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan yang menunjukkan komunikasi 

interpersonal antar siswa berada pada kategori baik. Keterbukaan siswa sudah 

mengacu ke pada keinginan siswa dalam meng-ungkapkan siapa dirinya kepada 

orang lain.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut :  

1. Bagi masyarakat untuk memahami hal berkaitan dengan model 

komunikasi anak muda yang dilakukan di dalam komunitas. Tidak hanya 

memberitakan tentang kekerasan dan tindakan negatif yang mereka 

lakukan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dengan pisau pembedah yang berbeda yaitu mengungkap sisi 

lain dari anak SMK yang popular sering dilabelkan sebagai sekelompok 
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pelajar yang mudah tersulut emosi, sehingga kerap melakukan bentrokan 

dan tawuran antar siswa. Kajian mengenai gaya komunikasi interpersonal 

siswa (pelajar) masih menarik untuk dijadikan sebagai bahan penelitian, 

apalagi pelajar Indonesia sedang berkembang dengan baik saat ini. 
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Interview Guide 

 

Apakah anda tergabung dalam sebuah komunitas sekolah? 

Apakah anda seorang anggota yang aktif? 

Sejak kapan anda tergabung dalam komunitas? 

Apa saja kegiatan yang anda lakukan di dalam komunitas? 

Apa manfaat yang anda dapat dari dalam komunitas? 

Apa kerugian yang anda dapat dari dalam komunitas? 

1. Ukuran dan Jumlah Self Disclosure 

a. Berapa lama anda menyampaikan pesan-pesan komunikasi yang terbuka? 

b. Kapan anda menyampaikan pesan-pesan komunikasi yang terbuka? 

c. Kepada berapa banyak teman anda menyampaikan pesan-pesan 

komunikasi yang terbuka? 

2. Valensi Self Disclosure 

a.Pesan positif seperti apa yang anda ungkapkan? 

b.Pesan negatif seperti apa yang anda ungkapkan? 

3. Kecermatan dan Kejujuran Self Disclosure 

a. Apakah anda benar-benar memahami diri anda ketika mengungkapkan diri 

kepada teman? 

b. Apakah anda apa adanya dalam mengungkapkan diri? 

4. Maksud dan Tujuan Self Disclosure 

a. Apakah maksud anda mengungkapkan diri kepada teman? 

b. Apa tujuan anda mengungkapkan diri kepada teman? 

5. Keakraban Self Disclosure 

a. Apakah anda merasa dekat dengan teman yang anda ajak komunikasi 

terbuka? 

b. Seberapa luas bahasan anda ketika membuka diri? 

 

 


	HALAMAN SAMPUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



